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Distribusi Pendapatan1

Salah satu cara untuk melihat keberhasilan pembangunan
suatu negara dapat dilihat dari pendapatan perkapita negara
tersebut.

Pendapatan perkapita adalah pendapatan
rata-rata penduduk suatu negara pada 

periode tertentu



Karena menghitung pendapatan perkapita
berdasarkan pendapatan rata-rata masyarakat. Maka
di sini akan ada hal yang terabaikan, yakni bahwa
pendapatan masyarakat itu ada yang tinggi, ada pula
yang rendah, bahkan ada masyarakat yang tdk
berpenghasilan. Untuk itu dlm mengukur
keberhasilan pembangunan tidak cukup dengan
mengetahui pendapatan perkapita, akan tetapi juga
harus memperhatikan distribusi pendapatannya.



Bila distribusi Pendapatan yang tidak
merata maka akan terjadi ketimpangan.
Oleh karena itu distribusi pendapatan harus
direncanakan sedemikian rupa agar
menghasilkan pembagian pendapatan yg
adil dan merata.
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Distribusi Pendapatan Perorangan

Menghitung pendapatan perorangan tanpa mempersoalkan
waktu bekerja, cara memperoleh, lokasi, serta jenis pekerjaan.

Tapi
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Harga Faktor Produksi2



Dan unit produksi (bagian produksi) akan melakukan permintaan terhadap
faktor produksi pada keadaan :

MRPL =  UPAH  (W)

Upah Riil







Pembagian Pendapatan Nasional3

= Profit Perusahaan

= Output Nasional (unit)





Perubahan Dalam Tabungan4

Masyarakat dalam melakukan aktivitasnya, baik sebagai
pekerja maupun sebagai entrepreneur atau wirausaha, maka
hasil akhirnya tentu akan mendapatkan hasil, yakni
PENDAPATAN. Baik itu berupa profit maupun berupa gaji.

PENDAPATAN yang diperoleh masyarakat tersebut ada yang
digunakan untuk konsumsi, ada juga yang digunakan untuk
ditabung (saving), dan ada juga yang digunakan untuk
melakukan investasi.



Tingkat konsumsi (C) yang dilakukan oleh masyarakat tergantung
dari besar-kecilnya pendapatan (Y) yang mereka peroleh. Semakin
besar Y makan akan semakin besar pula C.

C = f(Yd)

Yd = Pendapatan disposibel

Pendapatan disposibel adalah pendapatan setelah
dikurangi dengan pajak langsung.



Fungsi Konsumsi





Y = C + I



Bagaimana ceritanya saving (S) bias sama dengan (=)
investasi (I)……….. ?

Penghasilan yang diperoleh masyarakat setelah dikonsumsi
utk keperluanya, maka ada sebagaian pendapatannya tsb di
saving (S). Pendapatan yang saving ini disimpan pada sebuah
bank.

Selanjutnya, uang masyarakat yang di saving (S) ini oleh bank
disalurkan kepada masyarakat yang ingin meminjam uang
guna mengembangan usaha/investasi (I). Nah inilah
mengapa S = I



Disaving Marginal Propensity to Save
(MPS)

Adanya perubahan pada tabungan (S) 
karena adanya perubahan pada 

pendapatan (Y)



Perubahan Permintaan Investasi5

I  = Investasi

S  = Saving

r  = Suku bunga



Contoh investasi





Pada tingkat pendapatan nasional per tahun Rp 1000 miliyar, dan
besar konsumsi per tahun Rp 950 mililyar. Pada tingkat
pendapatan nasional per tahun sebesar Rp 1200 miliyar, berapa
besar konsumsi per tahun pada Rp 1100 miliyar. Tentukan
persamaan tabungan (S) ?

TUGAS


